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ABSTRAK 

YUNUS TANDI MINANGA (G0121503) Dinamika Populasi Ternak Kerbau 

di Kecamatan Kalukku dan Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju. 

Dibimbing oleh RUTH DAMERIA HALOHO sebagai Pembimbing Utama 

dan MARSUDI sebagai Pembimbing Aanggota. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika populasi ternak kerbau di 

Kecamatan Kalukku dan Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju. Metode 

dalam penelitian ini menggunakan metode survei dimana informasi atau data 

dikumpulkan melalui kuesioner dan hasil penelitian ini disajikan secara kuantitatif 

dengan tujuan untuk mendeskripsikan suatu peristiwa secara akurat melalui data 

berbentuk angka. Hasil penelitian di Kecamatan Kalukku diketahui bahwa jumlah 

kerbau adalah 78 ekor. Kerbau jantan dewasa 3 ekor (3,85%), betina dewasa 32 

ekor (41,02%), jantan muda 12 ekor (15,38%), betina muda 14 ekor (17,95%), 

pedet jantan 8 ekor (10,26%) dan pedet betina 9 ekor (11,54%). Kecamatan 

Kalumpang jumlah kerbau adalah 57 ekor. Kerbau jantan dewasa 22 ekor (38,60%), 

betina dewasa 17 ekor (29,82%), jantan muda 7 ekor (12,28%), betina muda 4 ekor 

(07,02%), pedet jantan 3 ekor (05,26%) dan pedet betina 4 ekor (07,02%). 

Penjualan ternak kerbau di Kecamatan Kalukku sebanyak 22 ekor (28,20%) dan 

kematian 10 ekor (12,82%). Kecamatan Kalumpang penjualan 13 ekor (22,81%), 

kematian 12 ekor (21,05%) dan pemotongan 6 ekor (10,53%). Dinamika populasi 

ternak kerbau di kedua kecamatan tersebut mengalami penurunan populasi yang 

signifikan akibat tingginya angka kematian serta penjualan ternak dan rendahnya 

angka kelahiran. 

Kata kunci : Dinamika, Populasi, Kerbau, Penurunan. 
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ABSTRACT 

YUNUS TANDI MINANGA (G0121503) Buffalo Population Dynamics in 

Kalukku and Kalumpang Districts, Mamuju Regency. Supervised by RUTH 

DAMERIA HALOHO as the Main Supervisor and MARSUDI as the Member 

Supervisor. 

This study aimed to determine the dynamics of the buffalo population in 

Kalukku and Kalumpang Districts, Mamuju Regency. The method in this study used 

a survey method where data was collected through questionnaires and the results 

of this study are presented quantitatively with the aim of describing an information 

event accurately through data in the form of numbers. The results of the study in 

Kalukku District showed that the number of buffaloes was 78. 3 adult bull buffaloes 

(3.85%), 32 adult cow (41.02%), 12 young bull buffalo (15.38%), 14 young cow 

(17.95%), 8 bull calves (10.26%) and 9 cow calves (11.54%). The number of 

buffaloes in Kalumpang District is 57. 22 adult bull buffaloes (38.60%), 17 adult 

cow (29.82%), 7 young bull (12.28%), 4 young cow (07.02%), 3 bull calves 

(05.26%) and 4 cow calves (07.02%). Sales of buffaloes in Kalukku District were 

22 (28.20%) and 10 deaths (12.82%). Kalumpang District saw sales of 13 

(22.81%), deaths of 12 (21.05%) and slaughter of 6 (10.53%). The dynamics of the 

buffalo population in both districts experienced a significant population decline due 

to high mortality rates and livestock sales and low birth rates. 

Keywords: Dynamics, Population, Buffalo, Decline. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jenis ternak lokal yang sangat adaptif terhadap iklim panas dan lembab, 

khususnya di daerah tropis utara adalah ternak kerbau. Peran ternak kerbau di 

pedesaan sangat penting, karena dapat membantu petani dalam memenuhi 

kebutuhan adat dan meningkatkan perekonomian peternak. Saat ini usaha 

peternakan kerbau masih memerlukan penanganan yang lebih intensif dan perlu 

dikembangkan lebih lanjut (Ikun, 2018). Pendekatan ini sejalan dengan konsep 

(Meilani dkk., 2023) Ternak Kerbau memiliki potensi besar untuk dikembangkan 

sebagai sumber pendapatan daerah. Perlu mempertimbangkan ketersediaan pakan 

alami, seperti hijauan dan sisa tanaman, sebagai pendukung utama dalam 

mengembangkan ternak kerbau. 

Ternak kerbau merupakan salah satu hewan ternak penghasil daging yang telah 

dibudidayakan oleh masyarakat pedesaan secara turun-temurun. Kerbau memiliki 

karakteristik nutrisi dan fisiologis yang mirip dengan sapi, menjadikannya cocok 

untuk dimanfaatkan dalam upaya meningkatkan produksi daging nasional (Susanti, 

2015). Meningkatnya kesadaran masyarakat tentang pangan sehat dan protein 

hewani menjadikan peluang bagi sektor peternakan untuk memperluas populasi dan 

meningkatkan produksi (Widianingrum dan Khasanah, 2021). 

Data populasi ternak kerbau dapat dilihat pada Tabel 1, yang menunjukkan 

bahwa populasi ternak kerbau di Provinsi Sulawesi Barat mengalami penurunan 
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yang signifikan pada tahun 2023. Penurunan ini menimbulkan kekhawatiran 

tentang keberlanjutan peternakan kerbau di wilayah tersebut, sehingga penelitian 

lebih lanjut tentang dinamika populasi ternak kerbau di wilayah tersebut sangat 

diperlukan untuk mengidentifikasi penyebab penurunan populasi. 

 

Tabel 1. Data Populasi Ternak Kerbau Tingkat Kabupaten di Provinsi Sulawesi 

Barat Tahun 2017-2024 

Kabupaten dan 

Provinsi 

Populasi Kerbau Menurut Kabupaten (ekor) 

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 

Kabupaten Majene 161 145 172 175 185 192 10 20 

Kabupaten Polewali 

Mandar 
448 603 387 389 714 839 230 1.371 

Kabupaten Mamasa 6.437 8.506 7.184 7.392 7.458 7.472 3.160 3.318 

Kabupaten Mamuju 771 779 811 814 800 787 180 172 

Kabupaten Pasang 

Kayu 
25 15 7 7 11 37 13 13 

Kabupaten Mamuju 
Tengah 

136 159 164 171 183 179 45 66 

Provinsi Sulawesi 

Barat 
7.978 10.207 8.725 8.948 9.351 9.506 3.638 4.960 

Sumber :Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2025.  

Data di atas menunjukkan dinamika populasi ternak kerbau di Provinsi 

Sulawesi Barat dari tahun 2017 hingga 2024. Terdapat penurunan populasi kerbau 

yang drastis. Populasi kerbau mencapai 7.978 ekor pada tahun 2017 namun 

kemudian mengalami peningkatan menjadi 10.207 ekor pada tahun 2018. Tahun 

2019, populasi kerbau menurun menjadi 8.725 ekor dan pada tahun 2020 populasi 

kerbau mencapai 8.948 ekor. Tahun 2021 dan 2022 populasi kerbau terus 

meningkat menjadi 9.351 ekor dan 9.506 ekor. Kemudian pada tahun 2023 populasi 

kerbau menurun secara signifikan menjadi 3.638 ekor yang merupakan penurunan 

sebesar 61,73% dari tahun sebelumnya. Penurunan populasi kerbau yang sangat 

signifikan terjadi pada tahun 2023 dengan penurunan sebesar 61,73% dari tahun 

sebelumnya. Populasi kerbau meningkat menjadi 4.960 ekor pada tahun 2024 
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namun masih jauh dari angka tahun 2022. Berdasarkan data diatas penurunan 

populasi kerbau yang sangat signifikan terjadi pada tahun 2023. Data populasi 

ternak kerbau berdasarkan Kecamatan di Kabupaten Mamuju, dapat dilihat pada 

table 2.  

Table 2. Data Populasi Ternak Kerbau Tingkat Kecamatan di Kabupaten Mamuju 

Pada Tahun 2015-2024 

Kecamatan 
Populasi Kerbau Menurut Kecamatan (ekor) 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 

Tapalang   107 26 31 33 34 34 31 30 - - 

Tapalang 

Barat 
21 14 26 25 26 26 25 24 5 2 

Mamuju 6 4 9 10 10 10 8 8 25 20 

Simboro 8 5 4 3 3 3 3 3 - - 

Bala-

balakang 
- - - - - - - - - - 

Kalukku 194 224 229 220 229 229 225 220 69 69 

Papalang 50 21 26 28 29 29 26 25 3 3 

Sampaga 18 12 21 24 25 25 22 23 - - 

Tommo 71 47 47 44 46 46 41 40 7 7 

Kalumpang 314 308 340 347 361 361 366 360 59 59 

Bonehau 236 24 38 45 48 51 53 54 12 12 

Kabupaten 

Mamuju 
1.025 685 771 779 811 814 800 787 180 172 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2025. 

Data populasi diatas merupakan jumlah populasi ternak kerbau di Kabupaten 

Mamuju yang menunjukkan penurunan yang drastis. Populasi kerbau mencapai 

1.025 ekor pada tahun 2015 kemudian mengalami penurunan drastis menjadi 685 

ekor pada tahun 2016. Penurunan sebesar 33,17% merupakan awal dari sebuah 

penurunan populasi kerbau yang berkelanjutan. Populasi kerbau meningkat 

menjadi 771 ekor pada Tahun 2017 namun masih jauh dari angka tahun 2015. 

Populasi kerbau meningkat lagi menjadi 779 ekor pada Tahun 2018 tetapi 

peningkatan ini tidak berkelanjutan. Populasi kerbau meningkat menjadi 811 ekor 
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pada tahun 2019 dan pada tahun 2020 populasi kerbau mencapai 814 ekor. Pada 

tahun 2021 populasi kerbau kembali menurun menjadi 800 ekor dan pada tahun 

2022 populasi kerbau menurun lagi menjadi 787 ekor. Pada tahun 2023 terjadi 

penurunan populasi kerbau yang sangat signifikan menjadi 180 ekor. Penurunan 

sebesar 77,13% merupakan penurunan yang paling signifikan dalam beberapa 

tahun terakhir. Pada tahun 2024 populasi kerbau kembali menurun menjadi 172 

ekor. Berdasarkan data diatas penurunan populasi kerbau yang sangat signifikan 

terjadi pada tahun 2023 dengan penurunan sebesar 77,13% dari tahun sebelumnya. 

Data jumlah pemotongan ternak kerbau di Provinsi Sulawesi Barat dapat dilihat 

pada tabel 3 yang menunjukkan jumlah pemotongan ternak kerbau di Provinsi 

Sulawesi Barat mengalami penurunan signifikan pada tahun 2023. 

Tabel 3. Data Jumlah Pemotongan Ternak Kerbau Tingkat Kabupaten di Provinsi 

Sulawesi Barat Pada Tahun 2022-2024 

Kabupaten 

Pemotongan Ternak Kerbau Menurut Kabupaten 

(ekor) 

2022 2023 2024 

Mamasa 718 489 398 

Polewali Mandar - 7 - 

Pasangkayu  - - 1 

Mamuju  - - 2 

Jumlah 718 496 401 

Sumber :Badan Pusat Statistik Tahun 2025. 

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa jumlah pemotongan ternak 

kerbau di Provinsi Sulawesi Barat mengalami penurunan yang signifikan dari tahun 

ke tahun. Jumlah pemotongan ternak kerbau adalah 718 ekor pada tahun 2022 

namun pada tahun 2023 jumlah tersebut menurun menjadi 496 ekor yaitu 

penurunan sebesar 30,92%. Jumlah pemotongan ternak kerbau menurun lagi 
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menjadi 401 ekor pada tahun 2024 yaitu penurunan sebesar 19,15% dibandingkan 

tahun sebelumnya. Data tersebut menunjukkan bahwa industri pemotongan ternak 

kerbau di Provinsi Sulawesi Barat mengalami penurunan yang signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir.  

Dinamika populasi pada ternak menggambarkan fluktuasi jumlah ternak dalam 

suatu kelompok. Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan ini meliputi tingkat 

kelahiran (natalitas), kematian (mortalitas), dan perpindahan ternak (imigrasi). 

Dinamika populasi juga dipengaruhi oleh angka kelahiran, kematian, pemotongan, 

serta aktivitas ekspor-impor. Pertumbuhan populasi ternak sangat bergantung pada 

peningkatan jumlah ternak serta pengeluaran ternak, baik melalui pemotongan 

maupun pengiriman antar pulau. Produktivitas ternak harus ditingkatkan, sementara 

pemotongan atau pengeluaran ternak disesuaikan dengan laju pertumbuhan 

populasi (Putra, 2017). 

Kecamatan Kalukku dan Kecamatan Kalumpang di Kabupaten Mamuju 

Provinsi Sulawesi Barat telah mengembangkan usaha peternakan kerbau selama 

bertahun-tahun. Kedua kecamatan ini memiliki potensi besar sebagai sentra 

produksi ternak kerbau meskipun sebelumnya mengalami penurunan populasi yang 

signifikan. Kecamatan Kalukku memiliki akses transportasi dan pemasaran yang 

mudah, selain itu juga memiliki hamparan sawah yang luas yang dapat 

menyediakan jerami sebagai pakan ternak serta keberadaan pinggiran sungai di 

sekitar lahan pengembalaan juga menyediakan tempat ideal bagi kerbau untuk 

mandi dan berkubang. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan terdapat 4 

Kelurahan dan 10 desa di Kecamatan Kalukku yang terdiri dari Kelurahan Bebanga, 
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Sinyonyoi, Sinyonyoi Selatan, Kalukku dan Desa Pammulukang, Kalukku Barat, 

Beru-Beru, Kabuloang, Belang-Belang, Pokkang, Rea Guliling, Sondoang, 

Uhaimate dan Keang. Kecamatan Kalumpang terbagi menjadi 13 desa yaitu: 

kalumpang, Batu Makkada, Kararama, Karataun, Kondo Bulo, Lasa', Limbong, 

Makkaliki, Polio (Ba'san), Salumakki, Sandapang, Siraun, dan Tumoga (Tumonga). 

Kecamatan Kalumpang juga memiliki potensi yang besar. Sebab daerah ini dikenal 

sebagai sentra produksi ternak kerbau yang cukup baik karena lokasinya yang 

relatif jauh dari permukiman dengan populasi yang berdinamika dan tersedianya 

lahan yang luas untuk pengembalaan. Pengelolaan yang tepat pada kedua 

kecamatan ini dapat menjadi sentra produksi ternak kerbau yang berkualitas dan 

berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji dinamika populasi 

ternak kerbau di daerah tersebut dengan mengambil judul "Dinamika Populasi 

Ternak Kerbau Di Kecamatan Kalukku dan Kecamatan Kalumpang 

Kabupaten Mamuju". 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

Bagaimana dinamika populasi ternak kerbau di Kecamatan Kalukku dan 

Kecamatan Kalumpang? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui dinamika populasi ternak kerbau di Kecamatan Kalukku dan 

Kecamatan Kalumpang . 

2. Tujuan Khusus 

Mengidentifikasi dinamika populasi ternak kerbau di Kecamatan Kalukku dan 

Kecamatan Kalumpang. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pemerintah dalam merumuskan 

kebijakan untuk meningkatkan produktivitas ternak kerbau dan menjaga kelestarian 

populasi ternak di Kecamatan Kalukku dan Kecamatan Kalumpang. 

2. Bagi Peternak 

Penelitian ini memberikan informasi mengenai dinamika populasi ternak 

kerbau di Kecamatan Kalukku dan Kecamatan Kalumpang sehinnga peternak dapat 

mengoptimalkan manajemen reproduksi dan kesehatan ternak untuk meningkatkan 

hasil ternak secara berkelanjutan. 

3. Bagi Peneliti 
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Penelitian ini dapat memperluas wawasan peneliti dalam memahami dinamika 

populasi ternak kerbau yang dipengaruhi oleh kelahiran, kematian, pemotongan, 

pembelian, penjualan, ekspor-impor, serta memberikan dasar untuk penelitian lebih 

lanjut dalam pengelolaan ternak yang lebih efektif dan berkelanjutan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Populasi ternak kerbau di Kecamatan Kalukku menurun sebesar 39,74% dalam 

satu tahun terakhir dengan komposisi populasi yang terdiri dari 21,80% pedet (0-

12 bulan), 33,33% ternak muda (1-2 tahun) dan 44,87% ternak dewasa (di atas 2 

tahun). Penjualan sebesar 26,92%, kematian 12,82% dan kelahiran hanya 21,79% 

dari total populasi ternak kerbau. Populasi ternak kerbau di Kecamatan Kalumpang 

menurun sebesar 50,88% dalam satu tahun terakhir dengan komposisi populasi 

yang terdiri dari 12,28% pedet, 19,30% ternak muda dan 68,42% ternak dewasa. 

Penjualan sebesar 19,30%, kematian 21,05% dan kelahiran hanya 12,28% dari total 

populasi ternak kerbau. Penelitian menunjukkan bahwa populasi ternak kerbau di 

Kecamatan Kalukku dan Kalumpang mengalami penurunan signifikan akibat 

tingginya angka penjualan serta kematian ternak dan rendahnya angka kelahiran. 

5.2  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan kepada pemerintah daerah 

Kecamatan Kalukku dan Kecamatan Kalumpang untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan peternak melalui penyuluhan, pelatihan, penempatan tenaga 

penyuluh dan pemberdayaan modal tepat sasaran untuk perbaikan perekonomian 

peternak di daerah ini. Selain itu, pemerintah daerah juga dapat memberikan 

dukungan kepada para peternak dengan membentuk kelompok ternak yang dapat 

membantu meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha peternakan. 
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